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ABSTRACT 

Background: Hypertension is a non-communicable disease with a high prevalence among women of 

reproductive age, particularly those using hormonal contraceptives. The use of hormonal 

contraceptives is suspected to be associated with increased blood pressure through activation of the 

Renin-Angiotensin-Aldosterone System (RAAS). This study aims to determine the relationship 

between hormonal contraceptive use and the incidence of hypertension among women of reproductive 

age at RS Hj. Bunda Halimah. 

Methods: This study employed an observational analytic design with a retrospective cross-sectional 

approach. The sample consisted of 323 women of reproductive age at Hj Bunda Halimah Hospital in 

2024, selected using the Slovin formula. Data were collected through questionnaires and blood 

pressure measurements, and subsequently analyzed using the Chi-square test (p < 0.05). 

Results: The analysis results showed that most hormonal contraceptive users experienced 

hypertension (88.2%), whereas most non-hormonal contraceptive users did not experience 

hypertension (85.7%). Statistical analysis indicated a significant association between hormonal 

contraceptive use and the incidence of hypertension among women of reproductive age (p = 0.001). 

Conclusion: There was a statistically significant association between hormonal contraceptive use 

and the incidence of hypertension among women of reproductive age at Hj Bunda Halimah Hospital 

in 2024. 

Keywords : Hormonal Contraceptives, Hypertension, Women of reproductive age 
 

ABSTRAK 

Latar Belakang: Hipertensi merupakan penyakit tidak menular dengan prevalensi tinggi pada wanita 

usia subur, terutama pengguna kontrasepsi hormonal. Penggunaan kontrasepsi hormonal diduga 

berhubungan dengan peningkatan tekanan darah melalui aktivasi Renin-Angiotensin-Aldosterone 

System (RAAS). Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui hubungan penggunaan kontrasepsi 

hormonal dengan kejadian hipertensi pada wanita usia subur di RS Hj. Bunda Halimah.. 

Metode: Penelitian ini menggunakan desain analitik observasional dan pendekatan cross-sectional 

retrospektif. Sampel berjumlah 323 wanita usia subur di RS Hj Bunda Haliamh Tahun 2024, dipilih 

menggunkan rumus slovin . Data dikumpulkan dengan menggunakan kuesioner dan pengukuran 

tekanan darah, kemudian dianalisis dengan uji Chi-Square (p < 0,05). 

Hasil: Hasil analisis menunjukkan bahwa sebagian besar pengguna kontrasepsi hormonal mengalami 

hipertensi (88,2%), sedangkan pada pengguna kontrasepsi non-hormonal sebagian besar tidak 

mengalami hipertensi (85,7%). Uji statistik menunjukkan terdapat hubungan bermakna antara 

penggunaan kontrasepsi hormonal dan kejadian hipertensi pada wanita usia subur (p = 0,001). 

Kesimpulan: Terdapat hubungan yang bermakna secara statistik antara penggunaan kontrasepsi 

hormonal dengan kejadian hipertensi pada wanita usia subur di RS hj bunda halimah tahun 2024. 

Kata Kunci : Kontrasepsi Hormonal, Hipertensi, Wanita Subur  
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PENDAHULUAN 

Hipertensi merupakan salah satu 

masalah kesehatan masyarakat utama di 

dunia karena berkontribusi besar terhadap 

angka morbiditas dan mortalitas. Kondisi ini 

sering disebut sebagai silent killer karena 

umumnya tidak menimbulkan gejala yang 

khas hingga terjadi komplikasi serius, 

seperti penyakit jantung koroner, stroke, dan 

gagal ginjal. Hipertensi yang tidak terkontrol 

dalam jangka panjang dapat menyebabkan 

kerusakan organ target, termasuk jantung, 

ginjal, dan otak, sehingga menjadi faktor 

risiko utama penyakit tidak menular (PTM). 

Berdasarkan laporan World Health 

Organization (WHO) tahun 2024, 

diperkirakan sekitar 1,4 miliar penduduk 

dunia usia 30–79 tahun menderita hipertensi, 

atau sekitar 33% populasi dewasa global. 

Namun, hanya sekitar 23% penderita yang 

tekanan darahnya terkontrol dengan baik, 

menunjukkan bahwa pengendalian 

hipertensi masih menjadi tantangan besar 

dalam sistem kesehatan global. (WHO, 

2024). 

Di Indonesia, prevalensi hipertensi juga 

menunjukkan angka yang cukup tinggi. 

Berdasarkan Survei Kesehatan Indonesia 

(SKI) tahun 2023, prevalensi hipertensi 

mencapai 34,11%. Menariknya, prevalensi 

pada wanita (34,7%) lebih tinggi 

dibandingkan pria (26,9%). Perbedaan ini 

mengindikasikan adanya faktor risiko 

spesifik pada wanita, baik yang berkaitan 

dengan aspek hormonal, fisiologis, maupun 

faktor penggunaan kontrasepsi. Pada wanita 

usia subur, salah satu faktor yang diduga 

berkontribusi terhadap peningkatan tekanan 

darah adalah penggunaan kontrasepsi 

hormonal. (Kementerian Kesehatan RI, 

2023) 

Kontrasepsi hormonal merupakan 

metode kontrasepsi modern yang banyak 

digunakan karena efektivitasnya tinggi, 

praktis, serta mudah diakses. Metode ini 

tersedia dalam berbagai bentuk, seperti pil 

kombinasi, suntik, dan implan. Kandungan 

hormon estrogen dan progesteron dalam 

kontrasepsi hormonal bekerja dengan 

menghambat ovulasi untuk mencegah 

kehamilan. Namun demikian, hormon 

tersebut juga dapat memengaruhi sistem 

kardiovaskular melalui mekanisme aktivasi 

sistem Renin-Angiotensin-Aldosteron 

(RAAS), yang berpotensi menyebabkan 

retensi natrium dan cairan, peningkatan 

volume intravaskular, serta vasokonstriksi 

pembuluh darah. Perubahan fisiologis 

tersebut dapat berkontribusi terhadap 

peningkatan tekanan darah, terutama pada 

penggunaan jangka panjang dan pada 

individu dengan faktor risiko tertentu. 

(Kusumaningtiyas, 2022). 

Data dari Badan Kependudukan dan 

Keluarga Berencana Nasional (BKKBN) 

tahun 2025 menunjukkan adanya 

peningkatan jumlah akseptor kontrasepsi 

hormonal di Indonesia. Di Provinsi 

Kepulauan Riau, jumlah peserta aktif 

kontrasepsi hormonal meningkat dari 

163.720 akseptor pada tahun 2024 menjadi 

174.397 akseptor pada tahun 2025. 

Peningkatan serupa juga terjadi di Kota 

Batam, dari 109.451 orang pada tahun 2024 

menjadi 111.212 orang pada tahun 2025. 

Data survei awal di RS Hj. Bunda Halimah 

tahun 2024 menunjukkan bahwa dari 20 

pengguna kontrasepsi hormonal, sebanyak 

12 orang (60%) mengalami hipertensi. 

Temuan ini mengindikasikan adanya 

kemungkinan hubungan antara penggunaan 

kontrasepsi hormonal dan peningkatan 

kejadian hipertensi pada wanita usia subur. 

(BKKBN, 2025) 

Beberapa penelitian sebelumnya turut 

mendukung adanya hubungan tersebut. 

Penelitian yang dilakukan oleh Theni 

Yuniarti (2021) dengan judul Hubungan 

antara Penggunaan Kontrasepsi Hormonal 

dengan Kejadian Hipertensi pada Wanita 

Usia Subur di Indonesia (Analisis Data 

Indonesian Family Life Survey 5) 

menggunakan desain cross sectional 

menunjukkan adanya hubungan signifikan 

antara penggunaan kontrasepsi pil, usia, 

tingkat pendidikan, status pekerjaan, lama 

penggunaan, dan obesitas dengan kejadian 

hipertensi. Hasil analisis multivariat 

menunjukkan bahwa usia dan lama 

penggunaan kontrasepsi hormonal 

berhubungan secara bermakna dengan 

kejadian hipertensi (Yuniarti, 2021). 

Penelitian lain oleh Putri Sagita (2024) 

berjudul Hubungan Lama Penggunaan 
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Kontrasepsi Hormonal terhadap Kejadian 

Hipertensi pada Pasangan Usia Subur 

dengan desain cross sectional menunjukkan 

bahwa hasil uji Fisher Exact Test 

memperoleh nilai signifikansi (2-tailed) 

sebesar 0,00 (< 0,05), yang berarti terdapat 

hubungan yang signifikan antara durasi 

penggunaan kontrasepsi hormonal dan 

kejadian hipertensi (Sagita, 2024). 

Berdasarkan uraian tersebut, tingginya 

prevalensi hipertensi serta meningkatnya 

penggunaan kontrasepsi hormonal pada 

wanita usia subur menunjukkan adanya 

urgensi untuk melakukan penelitian lebih 

lanjut mengenai hubungan keduanya. Oleh 

karena itu, penelitian ini bertujuan untuk 

menganalisis hubungan penggunaan 

kontrasepsi hormonal dengan kejadian 

hipertensi pada wanita usia subur di RS Hj. 

Bunda Halimah. Hasil penelitian ini 

diharapkan dapat menjadi dasar dalam 

pengambilan keputusan klinis serta 

pemberian konseling kontrasepsi yang lebih 

komprehensif dan berbasis risiko. 

 

METODE PENELITIAN  

Penelitian ini merupakan penelitian 

kuantitatif analitik observasional dengan 

desain cross-sectional untuk menganalisis 

hubungan antara penggunaan kontrasepsi 

hormonal dan kejadian hipertensi pada 

wanita usia subur. Pengukuran variabel 

independen dan dependen dilakukan pada 

waktu yang bersamaan tanpa intervensi 

terhadap responden (Creswell, 2019). 

Penelitian dilaksanakan di RS Hj. Bunda 

Halimah, Kota Batam, pada bulan 

November–Desember 2025. 

Populasi penelitian adalah seluruh 

wanita usia subur (15–49 tahun) yang 

terdaftar di RS Hj. Bunda Halimah tahun 

2024 sebanyak 1.673 orang. Besar sampel 

dihitung menggunakan rumus Slovin dengan 

margin of error 5%, sehingga diperoleh 

sampel minimal 323 responden. Kriteria 

inklusi meliputi wanita usia 15–49 tahun, 

sudah menikah, pengguna kontrasepsi 

hormonal maupun non-hormonal minimal 

satu tahun, bersedia menjadi responden, dan 

menandatangani informed consent. Kriteria 

eksklusi meliputi wanita hamil, tidak 

menggunakan kontrasepsi, memiliki riwayat 

hipertensi sebelum penggunaan kontrasepsi, 

serta data tidak lengkap. 

Variabel independen adalah 

penggunaan kontrasepsi hormonal (pil, 

suntik, implan) yang dikategorikan sebagai 

hormonal dan non-hormonal berdasarkan 

wawancara menggunakan kuesioner (skala 

nominal). Variabel dependen adalah 

kejadian hipertensi yang didefinisikan 

sebagai tekanan darah ≥140/90 mmHg, 

diukur dua kali dengan selang waktu lima 

menit menggunakan sphygmomanometer 

digital, sesuai pedoman Perhimpunan 

Dokter Hipertensi Indonesia (PERHI, 2019). 

Data yang digunakan merupakan data 

primer yang diperoleh melalui wawancara 

dan pengukuran tekanan darah. Pengolahan 

data dilakukan melalui tahap editing, coding, 

entry, dan cleaning (Masturoh, 2020). 

Analisis data meliputi analisis univariat 

untuk melihat distribusi frekuensi dan 

analisis bivariat menggunakan uji Chi-

Square dengan tingkat signifikansi 0,05. 

Analisis statistik dilakukan menggunakan 

SPSS (Ghozali, 2021). 

               

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

A. Analisis Univariat 

1. Distribusi Frekuensi Penggunaan Kontrasepsi Hormonal Pada Wanita Usia Subur Di 

RS Hj Bunda Halimah. 

Tabel 1. Dist ribusi Frekuensi Penggunaan Kontrasepsi Hormonal Pada Wanita Usia Subur Di 

Rs Hj Bunda Halimah 

Variabel Frekuensi (f) Persentase (%) 

Kontrasepsi 
Tidak Hormonal 119 36.8 

Suntik 3 bulan 68 21.1 
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Variabel Frekuensi (f) Persentase (%) 

Suntik 1 bulan 22 6.8 

Implant 24 7.4 

Pil 90 27.9 

Hormonal (total ) 204 63,2 

Total Keseluruhan 323 100 

Berdasarkan Tabel 1, dari total 323 

responden wanita usia subur yang diteliti, 

sebagian besar menggunakan kontrasepsi 

hormonal, yaitu sebanyak 204 responden 

(63,2%), sedangkan 119 responden (36,8%) 

menggunakan kontrasepsi tidak hormonal.  

Apabila ditinjau lebih lanjut berdasarkan 

jenis kontrasepsi hormonal, pil merupakan 

metode yang paling banyak digunakan, yaitu 

oleh 90 responden (27,9%), diikuti oleh 

suntik 3 bulan sebanyak 68 responden 

(21,1%). Sementara itu, penggunaan suntik 

1 bulan dan implant relatif lebih rendah, 

masing-masing sebesar 6,8% dan 7,4%. Pola 

ini menunjukkan bahwa responden lebih 

cenderung memilih metode kontrasepsi 

jangka pendek yang dinilai praktis dan 

mudah digunakan dibandingkan metode 

kontrasepsi jangka panjang. Hasil penelitian 

ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan 

oleh peneliti sebelumya yang melaporkan 

bahwa kontrasepsi hormonal, khususnya pil 

dan suntik, merupakan metode yang paling 

banyak digunakan oleh wanita usia subur. 

Penelitian tersebut menjelaskan bahwa 

kemudahan penggunaan, kemudahan akses 

pelayanan kesehatan, serta kebiasaan 

penggunaan menjadi faktor yang 

memengaruhi tingginya pemilihan 

kontrasepsi hormonal. (Widyaningsih & 

Isfaizah, 2019) 

Selain itu, metode kontrasepsi hormonal 

jenis pil dan suntik dilaporkan lebih banyak 

digunakan dibandingkan metode non 

hormonal maupun metode jangka panjang. 

Keterbatasan informasi dan kurang 

optimalnya konseling kontrasepsi dapat 

memengaruhi rendahnya pemilihan metode 

kontrasepsi jangka panjang, seperti implant 

(Immawanti & Yunding, 2018).  

Dengan demikian distribusi penggunaan 

kontrasepsi pada penelitian ini menunjukkan 

bahwa sebagian besar responden 

menggunakan kontrasepsi hormonal. 

Temuan ini mengindikasikan bahwa 

kontrasepsi hormonal masih menjadi pilihan 

utama pada wanita usia subur. Tingginya 

penggunaan kontrasepsi hormonal dapat 

dipengaruhi oleh berbagai faktor, seperti 

kemudahan akses pelayanan kesehatan, 

ketersediaan metode, serta persepsi 

responden terhadap efektivitas kontrasepsi. 

Berdasarkan jenisnya, kontrasepsi pil 

merupakan metode yang paling banyak 

digunakan. Kondisi ini dapat dikaitkan 

dengan kemudahan penggunaan, harga yang 

relatif terjangkau, serta sifatnya yang tidak 

memerlukan tindakan medis invasif. Pil juga 

memberikan fleksibilitas bagi akseptor 

karena penggunaannya dapat dihentikan 

sewaktu-waktu sesuai kebutuhan. 

Sementara itu, metode kontrasepsi 

hormonal lainnya, seperti suntik dan 

implant, memiliki proporsi penggunaan 

yang lebih rendah. Perbedaan ini dapat 

dipengaruhi oleh preferensi individu, 

pengalaman penggunaan sebelumnya, serta 

faktor kenyamanan dan efek samping yang 

dirasakan responden. Selain itu, tingkat 

pengetahuan dan kualitas konseling 

kontrasepsi juga dapat memengaruhi 

pemilihan metode kontrasepsi. 

Temuan penelitian ini sejalan dengan 

penelitian terdahulu yang melaporkan 

bahwa   

kontrasepsi hormonal, khususnya pil dan 

suntik, merupakan metode yang paling 

banyak digunakan oleh wanita usia subur. 

Faktor kemudahan akses, kepraktisan, dan 

kebiasaan penggunaan menjadi determinan 

utama dalam pemilihan metode kontrasepsi. 
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2. Distribusi Frekuensi Hipertensi Pada Wanita Usia Subur Di Rumah Sakit RS Hj 

Bunda Halimah. 

Tabel 2. Distribusi Frekuensi Hipertensi Pada Wanita Usia Subur Di Rumah Sakit RS Hj Bunda 

Halimah. 
Hipertensi Frekuensi (f) Persentase (%) 

Tidak Hipertensi 126 39 

Hipertensi 197 61 

Total 323 100 

 

Berdasarkan Tabel 2, dari total 323 

responden wanita usia subur di RS Hi 

Bunda Halimah, sebanyak 197 responden 

(61%) mengalami hipertensi, sedangkan 

126 responden (39%) tidak mengalami 

hipertensi. Hasil ini menunjukkan bahwa 

prevalensi hipertensi pada wanita usia subur 

lebih tinggi dibandingkan dengan yang 

tidak mengalami hipertensi. Temuan ini 

mengindikasikan bahwa hipertensi bukan 

hanya masalah kesehatan pada usia lanjut, 

tetapi juga menjadi isu penting pada 

kelompok usia produktif. 

Hipertensi pada wanita usia subur 

dapat dipengaruhi oleh berbagai faktor 

risiko, termasuk gaya hidup tidak sehat 

seperti konsumsi garam berlebih, 

kurangnya aktivitas fisik, dan stres, serta 

status gizi dan faktor hormonal. Kondisi ini 

perlu menjadi perhatian karena hipertensi 

yang tidak terkontrol dapat meningkatkan 

risiko penyakit kardiovaskular di kemudian 

hari. 

Hal ini sejalan dengan penelitian 

terdahulu yang dimana Hipertensi pada 

wanita usia reproduktif merupakan isu 

kesehatan yang relevan di berbagai setting 

dan memerlukan pendekatan surveilans 

serta intervensi yang sesuai, sebagaimana 

ditunjukkan oleh penelitian yang 

menggunakan data CDC tahun 2019 yang 

melaporkan prevalensi hipertensi sebesar 

14,5% serta adanya perbedaan prevalensi 

antar subkelompok populasi wanita usia 

reproduktif di Amerika Serikat (Weng et al., 

2024). 

Selain itu, insiden hipertensi pada 

wanita usia subur dilaporkan cukup 

signifikan dan berkaitan dengan faktor usia 

serta durasi penggunaan kontrasepsi 

hormonal. Penelitian berbasis data 

Indonesian Family Life Survey (IFLS) 2014 

menunjukkan bahwa kejadian hipertensi 

pada wanita usia subur juga dipengaruhi 

oleh variabel lain, sehingga menegaskan 

pentingnya pemantauan tekanan darah 

secara berkala pada wanita usia reproduktif 

(Yuniarti & Rosyada, 2021). 

Secara teoritis, hipertensi terjadi akibat 

gangguan keseimbangan mekanisme 

pengaturan tekanan darah yang melibatkan 

curah jantung, tahanan perifer, serta 

regulasi volume cairan tubuh. Tekanan 

darah dipengaruhi oleh interaksi kompleks 

antara sistem saraf otonom, fungsi ginjal, 

dan sistem hormonal, terutama sistem 

renin–angiotensin–aldosteron (RAAS). 

Berbagai faktor risiko seperti usia, 

genetik, obesitas, pola makan tinggi 

natrium, dan kurang aktivitas fisik dapat 

memicu peningkatan tekanan darah melalui 

beberapa jalur fisiologis. Asupan natrium 

yang berlebihan, misalnya, dapat 

meningkatkan retensi cairan sehingga 

volume darah meningkat. Peningkatan 

volume sirkulasi ini menyebabkan curah 

jantung meningkat, yang pada akhirnya 

menaikkan tekanan pada dinding arteri. 

Selain itu, aktivasi sistem renin–

angiotensin–aldosteron berperan penting 

dalam patogenesis hipertensi. Peningkatan 

aktivitas RAAS akan menghasilkan 

angiotensin II yang bersifat vasokonstriktor 

kuat, sehingga meningkatkan tahanan 

perifer. Angiotensin II juga merangsang 

sekresi aldosteron yang menyebabkan 

retensi natrium dan air, yang selanjutnya 

memperbesar volume darah dan 

memperburuk peningkatan tekanan darah. 

Faktor lain seperti obesitas dan 

resistensi insulin juga dapat berkontribusi 

terhadap hipertensi melalui peningkatan 

aktivitas simpatis, disfungsi endotel, serta 

gangguan regulasi vaskular. Disfungsi 
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endotel menyebabkan penurunan produksi 

vasodilator seperti nitric oxide (NO), 

sehingga pembuluh darah cenderung 

mengalami vasokonstriksi. Kondisi ini 

meningkatkan tahanan perifer dan 

mempertahankan tekanan darah dalam 

keadaan tinggi. 

Dengan demikian, hipertensi pada 

wanita usia subur dapat dipahami sebagai 

hasil interaksi berbagai mekanisme 

fisiologis yang dipengaruhi oleh faktor 

genetik, lingkungan, dan gaya hidup. Hal 

ini menjelaskan bahwa kejadian hipertensi 

dalam penelitian ini kemungkinan tidak 

hanya disebabkan oleh satu variabel, tetapi 

melibatkan proses patofisiologis yang 

kompleks. 

 

B. Analisis Bivariat 

1. Hubungan Antara Penggunaan Kontrasepsi Hormonal Dengan Kejadian Hipertensi 

Pada Wanita Usia Subur Di RS Hj Bunda Halimah  

Tabel 3. Hubungan Antara Penggunaan Kontrasepsi Dengan Kejadian Hipertensi Pada Wanita 

Usia Subur Di RS Hj Bunda Halimah 

Kontrasepsi 

Hipertensi 
Total 

P 

(Value) Tidak Hipertensi Hipertensi 

n % n % n %  

Tidak Hormonal 102 85.7 17 14.3 119 100 

0,001 Hormonal 24 11.8 180 88.2 204 100 

Total 126 39 197 61 323 100 

Berdasarkan Tabel 4.3, diketahui 

bahwa dari total 323 responden wanita usia 

subur di RS Hi Bunda Halimah, sebanyak 

204 responden menggunakan kontrasepsi 

hormonal dan 119 responden menggunakan 

kontrasepsi tidak hormonal. Pada kelompok 

pengguna kontrasepsi tidak hormonal, 

sebagian besar responden tidak mengalami 

hipertensi yaitu sebanyak 102 responden 

(85,7%), sedangkan yang mengalami 

hipertensi hanya 17 responden (14,3%). 

Walaupun pada kelompok kontrasepsi tidak 

hormonal mayoritas responden tidak 

mengalami hipertensi, masih terdapat 17 

responden (14,3%) yang mengalami 

hipertensi. Temuan ini logis karena 

kejadian hipertensi tidak hanya ditentukan 

oleh penggunaan kontrasepsi. Responden 

yang tidak menggunakan kontrasepsi 

hormonal tetap dapat mengalami hipertensi 

akibat faktor lain, seperti usia yang lebih 

tinggi, riwayat hipertensi dalam keluarga, 

obesitas, pola makan tinggi garam, stres, 

maupun gaya hidup yang kurang sehat. 

Dengan kata lain, hipertensi pada kelompok 

ini kemungkinan besar dipengaruhi oleh 

faktor risiko di luar variabel penelitian. 

Sebaliknya, pada kelompok pengguna 

kontrasepsi hormonal, proporsi responden 

yang mengalami hipertensi jauh lebih 

tinggi, yaitu sebanyak 180 responden 

(88,2%), sedangkan yang tidak mengalami 

hipertensi hanya 24 responden (11,8%). 

Perbedaan proporsi ini menunjukkan 

adanya kecenderungan peningkatan 

kejadian hipertensi pada wanita usia subur 

yang menggunakan kontrasepsi hormonal 

dibandingkan dengan yang menggunakan 

kontrasepsi tidak hormonal. Kondisi ini 

dapat terjadi karena tidak semua pengguna 

kontrasepsi hormonal akan mengalami 

peningkatan tekanan darah. Perbedaan 

respons biologis antarindividu, durasi 

pemakaian yang lebih singkat, dosis 

hormonal, serta kondisi kesehatan 

responden dapat memengaruhi munculnya 

efek terhadap tekanan darah. Responden 

dengan kondisi fisik yang baik dan tanpa 

faktor risiko kardiovaskular tetap dapat 

memiliki tekanan darah normal walaupun 

menggunakan kontrasepsi hormonal. 

Hasil uji statistik menunjukkan nilai P 

Value sebesar 0,001, yang berarti nilai p 

lebih kecil dari α (0,05). Dengan demikian, 
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dapat disimpulkan bahwa terdapat 

hubungan yang bermakna secara statistik 

antara penggunaan kontrasepsi dengan 

kejadian hipertensi pada wanita usia subur 

di RS Hi Bunda Halimah. Artinya, 

penggunaan kontrasepsi hormonal 

berhubungan dengan meningkatnya 

kejadian hipertensi pada responden dalam 

penelitian ini. 

Secara fisiologis, kontrasepsi hormonal 

mengandung estrogen dan/atau progesteron 

yang dapat memengaruhi sistem 

kardiovaskular, antara lain melalui 

peningkatan retensi cairan dan natrium serta 

perubahan sistem renin-angiotensin-

aldosteron. Kondisi tersebut dapat 

menyebabkan peningkatan tekanan darah, 

terutama pada penggunaan kontrasepsi 

hormonal dalam jangka waktu lama dan 

pada wanita yang memiliki faktor risiko 

tambahan seperti usia, obesitas, atau 

riwayat hipertensi dalam keluarga. 

Hasil penelitian ini sejalan dengan 

penelitian terdahulu yang menunjukkan 

adanya hubungan antara penggunaan 

kontrasepsi hormonal dengan kejadian 

hipertensi pada wanita usia reproduktif. 

Wanita yang menggunakan kontrasepsi 

hormonal dilaporkan memiliki risiko lebih 

tinggi mengalami hipertensi dibandingkan 

dengan wanita yang menggunakan 

kontrasepsi non hormonal, sehingga 

diperlukan pemantauan tekanan darah 

secara rutin pada akseptor kontrasepsi 

hormonal (Manik & Ambarita, 2019). 

Selain itu, terdapat kecenderungan 

peningkatan tekanan darah pada wanita 

pasangan usia subur yang menggunakan 

kontrasepsi hormonal, terutama pada 

penggunaan dengan durasi yang lebih lama. 

Hal ini menunjukkan bahwa durasi 

pemakaian kontrasepsi hormonal berperan 

dalam peningkatan risiko hipertensi, 

sehingga edukasi dan konseling mengenai 

efek samping kontrasepsi hormonal sangat 

diperlukan (Fatmasari et al., 2018) 

Dengan demikian, hasil analisis pada 

Tabel 4.3 menunjukkan bahwa penggunaan 

kontrasepsi hormonal berhubungan secara 

signifikan dengan kejadian hipertensi pada 

wanita usia subur. Temuan ini menegaskan 

pentingnya pelaksanaan skrining tekanan 

darah sebelum dan selama penggunaan 

kontrasepsi hormonal, serta perlunya 

optimalisasi peran tenaga kesehatan dalam 

pemberian edukasi dan konseling 

kontrasepsi sesuai kondisi kesehatan 

akseptor. 

Namun, hubungan yang diperoleh 

dalam penelitian ini tidak dapat diartikan 

sebagai hubungan kausal, melainkan 

terbatas pada adanya asosiasi antar variabel 

yang diteliti.  

 

KONTRIBUSI TEMUAN DALAM 

BIDANG KEILMUAN 

Penelitian ini memberikan kontribusi 

empiris dalam bidang kesehatan reproduksi 

dan kardiovaskular dengan menunjukkan 

adanya hubungan antara penggunaan 

kontrasepsi hormonal dan kejadian 

hipertensi pada wanita usia subur. Temuan 

ini memperkaya bukti ilmiah mengenai 

faktor risiko hipertensi pada kelompok usia 

reproduktif yang selama ini lebih banyak 

difokuskan pada populasi usia lanjut. 

Secara praktis, hasil penelitian ini 

dapat menjadi dasar pertimbangan klinis 

dalam pelayanan keluarga berencana, 

khususnya terkait pentingnya skrining dan 

pemantauan tekanan darah pada pengguna 

kontrasepsi hormonal. Secara teoritis, 

temuan ini mendukung mekanisme biologis 

yang menjelaskan pengaruh hormon 

estrogen dan progesteron terhadap regulasi 

tekanan darah melalui sistem renin–

angiotensin–aldosteron. 

Dengan demikian, penelitian ini tidak 

hanya memperkuat literatur yang ada, tetapi 

juga membuka peluang penelitian lanjutan 

dengan desain longitudinal untuk mengkaji 

hubungan kausal dan pengaruh durasi 

penggunaan kontrasepsi hormonal terhadap 

risiko hipertensi.. 

 

SIMPULAN 

Berdasarkan hasil penelitian yang 

dilakukan pada 323 responden sebagai 

sampel penelitian wanita usia subur di RS 

Hj. Bunda Halimah, diketahui bahwa 

mayoritas 
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responden menggunakan kontrasepsi 

hormonal (63,2%) dan sebagian besar 

responden mengalami hipertensi (61,0%). 

Tingginya proporsi penggunaan 

kontrasepsi hormonal menunjukkan bahwa 

metode ini masih menjadi pilihan utama 

dalam pelayanan keluarga berencana di 

fasilitas tersebut. 

Analisis bivariat menunjukkan bahwa 

kejadian hipertensi secara proporsional jauh 

lebih tinggi pada kelompok pengguna 

kontrasepsi hormonal (88,2%) 

dibandingkan dengan pengguna kontrasepsi 

non-hormonal (14,3%). Hasil uji Chi-

Square menunjukkan nilai p = 0,001 (p < 

0,05), sehingga secara statistik terdapat 

hubungan yang bermakna antara 

penggunaan kontrasepsi hormonal dan 

kejadian hipertensi pada wanita usia subur. 

Dengan demikian, penggunaan 

kontrasepsi hormonal berhubungan 

signifikan dengan peningkatan kejadian 

hipertensi pada populasi penelitian. Namun, 

karena penelitian ini menggunakan desain 

cross-sectional, maka hubungan yang 

diperoleh bersifat asosiatif dan tidak dapat 

diinterpretasikan sebagai hubungan sebab 

akibat. Diperlukan penelitian lanjutan 

dengan desain longitudinal untuk 

memastikan hubungan kausal serta 

mengevaluasi pengaruh durasi dan jenis 

kontrasepsi hormonal terhadap peningkatan 

tekanan darah. 
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